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TINJAUAN KRITIK SASTRA FEMINIS
DALAM NOVEL TELEMBUK KARYA KEDUNG DARMA ROMANSHA

Khawa Qibulama a', Udin Kamiludin®, Tato Nuryanto®

Institut Agama Islam Negri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon
Posel: khawakibb@emailcom; tatonuryanto2 80rgm alcom: kamilvirsodemalloom

Abstrak

Persoalan yang terkadang sering muncul dala
yang menampilkan masalah dominasi patriark
diterima perempuan, Perkembangan femini

m karya sastra Indonesia, khususnya pada novel
i atau kekuasaan laki-laki dan ketidakadilan yang
s mempunyai keinginan untuk meningkatkan

kedudukan serta derajat kaum wanita agar sama atau sejajar dengan kaum laki-laki. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan tokoh perempuan yang mengalami ketidakadilan
gender, termarginalkan dan diekploitasi oleh budaya patriarkat dalam novel Telembuk karya
Kedung Darma Romansha. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber da-
ta dalam penelitian ini adalah novel Telembuk karya Kedung Darma Romansha. Teknik
pemerolehan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu teknik baca dan catat. Ana-
lisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman dengan empat tahap yakni pengum-
pulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa dalam novel Telembuk karya Kedung Darma Romansha terdapat ketidakadilan gen-
der yang dialami oleh tokoh perempuan berupa (1) objektifikasi tubuh perempuan: (2) Kekera-
san dalam rumah tangga; (3) eksploitasi seksual anak perempuan; (4) eskploitasi tubuh per-

empuan.

Kata-kata kunci:kritik sastra feminis, feminisme, ketidakadilan gender

1. Pendahuluan
Dalam karya sastra seringkali menam-

pilkan eksistensi sorang perempuan-

beserta persoalan yang mewarnai per-
jalanan lingkar kehidupan perempuan
tersebut. Persoalan yang terkadang ser-
ing muncul dalam karya sastra Indone-
sia, khususnya pada novel yang menam-
pilkan masalah dominasi patriarki atau
kekuasaan laki-laki dan ketidakadilan
yang diterima perempuan. Pada bebera-
pa kasus novel Indonesia, baik yang di-
tulis oleh laki-laki maupun perempuan,
banyak yang menciptakan figur lelaki
sebagai seorang yangmendominasi, se-
dangkan perempuan diletakan sebagai
manusia kelas dua. Dengan demikian,
perempuan selalu saja dikondisikan da-
lam posisi yang lebih rendah daripada
laki-laki sehingga kondisi ini kerap Kali
membuat perempuan berada dalam po-
sisi yang tertindas, inferior, dan tidak

©2022, Widyasastra

memiliki kebebasan atas diri dan hidup-
nya sendiri. Feminisme merupakan jem-
batan dalam menuntut persamaan hak
antara perempuan dan laki-laki. Tujuan
dari feminisme yakni hendak mening-
katkan derajat dan menyetarakan
kedudukan perempuan dengan laki-laki.

Novel Telembuk mengisahkan per-
jalanan hidup tokoh perempuan Diva
Fiesta yang sebenarnya adalah Safitri,
seorang gadis yang mengalami kekera-
san seksual dan terpaksa pergi dari ru-
mah karena tak kuat menahan malu dan
cacian orang sekitar. Safitri menjadi PSK
dan penyanyi dangdut, sebuah peker-
jaan yang terpaksa ia jalani karena tak
enak hati jika harus terus menerus
merepotkan Mang Alex orang yang telah
menyelamatkan nayawanya saat Safitri
tak tau harus pergi kemana sedang uvang
tabungan yang ia pegang sebagai bekal
raib dirampok. Dalam novel Telembuk

11
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menghasilkan sperma, dan memiliki ja-
kala. Perempuan memiliki alat repro-
duksi seperty, payudara, vagina, rahim
dan saluran untuk melahirkan, serta
memproduksi telur. Alat tersebut meru-
pakan ciri khas yang dilekatkan pada
perempuan dan laki-laki. Alat-alat terse-
but tidak bisa dipertukarkan. Alat-alat
rersebut sudah merupakan kodrat yang
diberikan Tuhan terhadap kedua jenis
kelamin itu. Berbeda halnya dengan
gender, yakni sifat yang melekat pada
laki-laki dan perempuan yang dikon-
struksi secara sosial maupun kultural
(Fakih, 2008:8). Sally McVonnel dan
Ginet (dalam Sugihastuti dan Wibowo,
2010:10) menyebutkan gender merupa-
kan makna kultural yang dikaitkan
dengan identitas kelamin. Misalnya, laki-
laki dikenal tegas, kuat, jantan, rasional,
dan perkasa. Perempuan dikenal ke-
ibuan, emosional, lemah lembut, dan
cantik. Sifat-sifat tersebut dapat diper-
tukarkan. Apabila ciri-ciri jenis kelamin
tidak dapat dipertukarkan, tidak
demikian halnya dengan ciri dari sifat-
sifat yang dilekatkan pada gender. Pada
konsep gender, sifat-sifat tersebut dapat
dipertukarkan. Laki-laki bisa saja bersi-
fat emosional, dan lemah lembut, keibu-
an. Sebaliknya, ada juga perempuan yang
bersifat perkasa, rasional, kuat, dan te-
gas. Sejarah perbedaan gender (gender
differences) antara laki-laki dan per-
empuan terjadi melalui proses yang san-
gat panjang (Fakih, 2008:9).

Perbedaan gender tidak menjadi
persoalan sepanjang tidak melahirkan
ketidakadilan gender. Ketidakadilan
gender merupakan cistem dan struktur,
baik laki-laki maupun perempuan men-
jadi korban dari sistem tersebut (Fakih,
2008:12). Menurut Fakih, ketidakadilan
gender  termanifestasikan dalam
berbagai bentuk ketidakadilan, antara
lain marginalisasi atau pemiskinan
ekonomi, subordinasi atau anggapan

©2022, Widyasastra
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ridak penting dalam keputusan pohtllk;
pembentukan stereotipe atau ‘melata
pelabelan negatif, kekerasan (wqa‘ence }
beban kerja lebih panjang dan l‘el-nh ban-
yak (burden), serta sosialisasl ideologl
nilai peran gender. Mengacu pa.cta. pen-
dapat Fakih tersebut, penelitian int a!{an
melihat bentuk-bentuk ketidakadilan
gender yang dialami perempuan dalam
novel Telembuk.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode genehtlan_
kualitatif. Penelitian kualitatif yaknl
peneliti langsung berhadapan dengan
sastra sebagai sumber data, dalam
penelitian ini data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata maupun kalimat
dan tidak dalam bentuk angka-angka
atau mengadakan perhitungan, ber-
tujuan untuk menemukan teori dari
lapangan  secara deskriptif ~degan
menggunakan metode berpikir induktif
(Moleong, 2010). Data-data yang diambil
berupa data yang mendes kripsikan ben-
tuk-bentuk ketidaksetaraan gender yang
meliputi pelabelan negatif, kekerasan,
dan eksploitasi.

Pendekatan pada penelitian sastra,
pada dasarnya untuk memahami jenis
sastra sesuai dengan sifatnya (Satoto,
1994). Pendekatan yang digunakan da-
Jam penelitian ini adalah pendekatan
kritik sastra feminis, yaitu studi sastra
yang fokus analisisnya pada perempuan.
Kritik sastra feminis merupakan sebuah
kritik yang memandang sastra dengan
kesadaran khusus akan adanya jenis ke-
Jamin yang berhubungan dengan bu-
daya, sastra, dan kehidupan manusia
(Sugihastuti dan Suharto, 2005).

Sumber data dalam penelitian ini
novel Telembuk karya Kedung Darma
Romansha yang diterbitkan oleh Buku
Mojok Jakarta, pada bulan Maret, tahun
2020, cetakan pertama, yang terdiri atas
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atau hadiah sebagai suatu transaksi.
Prostitusi merupakan kegiatan membeli
dan menjual layanan seks dengan pem
bayaran tunal. Sedangkan menurut W.A
Biger menjelaskan bahwa prostitusi
nerupakan gejala kemasyarakatan i
mana wanita menjual diri melakukan
perbuatan seksual sebagai mata pen
caharian. Sejarah mengenai prostitusi di
Indone

a dasar pelacuran modern di
Indonesia saat ini dibangun sejak zaman
kerajaan Mataram. Perdagangan pe
empuan pada saat itu merupakan bagian
pelengkap dari sistem pemerintahan
feadal, dikarenakan

adanya tradisi

penyerahan perempuan

3.3 Kekerasan yang dialami tokoh
perempuan

Kekerasan adalah salah saty jenis dari

bentuk ketidakadilan jender. Kekerasan

artinya suatu tindak Kekerasan, baik fisil

maupun nonfisik vang dilakukan

4

salah' satu jenis kelamin atau sebuah

titusi Keluarga, masyarakat ata

1Ll

negaraterhadap jenis kelamin lainnya
e Bae 1 'd - - .
3.3.1 Kekerasan dalam rumah tangga

Kekerasan (violence) artinya tindak
Kekerasan, baik fisik maupun nonfisik
yang dilakukan oleh salah satu jenis ke

lamin atau sebuah institusi kelum

masyarakat atau negara terhadap jenis
sal =y Iy |
kelamin lainnya. Peran gender telah
membedakan karakter perempuan dan

laki-laki. Perempuan dianocan

dan laki-laki maskulin

Rarakte
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lebih banyak dialami oleh perempuan,
meski tidak menutup kemungkinan laki-
laki bisa menjadi korban. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Endang Pertiwi dalam jurnalnya
yang berjudul Kritik Sastra Feminis da-
lam Kumpulan Cerpen "Saia" Karya
Djenar Maesa Ayu yakni dari segi
pelakunya, kekerasan terhadap per-
empuan itu bisa dilakukan oleh laki-laki,
perempuan, suami, masyarakat, bahkan
pejabat dan pemerintah. Bentuk kekera-
san secara fisik di dalam keluarga, sering
terjadi dilakukan oleh laki-laki atau
suami kepada istrinya, atau ibu kepada
anaknya. Begitupun dalam kumpulan
cerita pendek SAIA karya Djenar Maesa
Ayu ini. Dalam setiap cerpennya banyak
kekerasan yang dilakukan terhadap
tokoh perempuan, baik yang dilakukan
laki-laki maupun perempuan.

3.3.2 Kekerasan ekploitasi seksual
pada anak perempuan

Hampir seluruh peradaban di dunia
dibangun dalam suatu sistem patriarki,
dimana menempatkan laki-laki sebagai
sosok yang berkuasa atas perempuan,
termasuk pada menempatkan perempu-
an sebagai objek sesksual laki-laki. Per-
empuan ditempatkan dalam posisi yang
lemah karena kebanyakan dari per-
empuan menjadi istri atau selir pen-
guasa berdasarkan paksaan, konsolidasi
politik, bahkan rampasan perang.

E.1

Mak Dayem menikah di usia yang

sangat muda. Usia 12 tahun kalau tidak

salahMak Dayem dilamar oleh salah

seorang tuan tanah.

Matanya menerawang, Mak Dayem

menjadi istri mudanya. Istri simpa-

nannya. Mak Dayem nikah siri.

Waktu itu Mak Dayem belum tau apa-

apa. Semua ini atas permintaan orang-

tuaku, dan Mak Dayem menurut saja.

kamu tahu, waktu itu kami kesulitan.

Untuk makan sehari saja, duh tingeling
sulitnya, (Halaman 60-61)

Kisah Mak Dayem dalam novel
Telembuk karya Kedung Darma Ro-
mansha ini adalah bentuk dari tindak
eskploitasi seksual anak perempuan, di
mana Mak Dayem dipaksa menikah siri
dengan seorang tuan tanah oleh kedua
orangtuanya di usia yang begitu muda
karena himpitan ekonomi. Menikahi
anak perempuan di bawah umur sejat-
inya adalah praktik pedopilia yang
dibalut dengan pernikahan.

Anak-anak perempuan rentan diek-
sploitasi secara seksual salah satunya
dengan modus nikah siri. Faktor min-
imnya literasi pada anak, kondisi
ekonomi keluarga, juga karena faktor
lingkungan dan status sosial seringkali
menjadi pemicu. Semakin rendah status
sosial keluarga anak, maka potensi anak
dimanipulasi, dijadikan objek seksual
atas nama nikah siri sangat tinggi, kare-
na secara sosial dalam kondisi powerless.
Umumnya pernikahan siri pada anak
terjadi di daerah yang jauh dari
perkotaan, dan menjadi kultur juga
tradisi. Banyak kasus nikah siri di-
manfaatkan untuk melegalisasi hub-
ungan seksual. Dalam kisah ini Mak
Dayem dinikahi oleh tuan tanah sebagai
istri simpanan.

E2

Semua tetangga Mak Dayem tahu kalau

Mak Dayem istri simpanan catu. Dan

itu semua sering menjadi obrolan

orang-orang. (Halaman 74)

Perempuan menjadi istri simpanan
terlebih siri adalah situasi yang tentu
saja tidak akan pernah menguntungkan
pihak perempuan. Selain dipandang
negatif oleh masyarakat, menjadi istri
simpanan sangat berisiko di mana
sewaktu-waktu perempuan tersebut dit-
inggalkan. Karena pernikahan siri kerap
dilakukan secara sembunyi-sembunyi,
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menjerumuskan Safitri ke dalam dunia
gelap prostitusi yang pada akahirnya
akan menguntungkan dirinya sendiri.
ETP.2
"Sjapa namamu?” tanya Mak Dayem
dengan hangat. la membelai rambut
Diva
“Susi,” ujar Mang Alek
“Baik, Susi, malam ini kamu ikut Mak
Dayem,” kata Mak Dayem. "Nanti Mak
Dayem ajari cara menggaet laki-laki,"
lanjutnya sambal berbisik.
Diva tersenyum memandang Mak
Dayem
"Usiamu berapa?”
“Delapan belas tahun.”
“Delapan belas? Usiamu cukup menjual.
Nanti Mak Dayem kenalkan sama laki-
laki kakap. Tapi tidak searang, Mak
Dayem mesti mengajari kamu dulu.
Yang jelas kamu harus tampil manis
dan cantik...”. (Halaman 43}

Eksploitasi terhadap perempuan
sangat mengalir deras dalam kehidupan
sehari-hari, eksploitasi perempuan
dipelopori oleh orang-orang yang mem-
ililki kekuasaan yang lebih dominan un-
tuk mendapatkan keutungan pribadi
atau kelompok tanpa memperdulikan
dampak yang terjadi kepada korban.
Peran perempuan lebih ditonjolkan dari
sisi keperempuanannya semata-mata,
yaitu kecantikan wajah dan keindahan
tubuh. Dalam keseharian kita sering
melihat perempuan ditempatkan pada
posisi-posisi pekerjaan yang cenderung
menjual kecantikan dan keelokan tubuh,
perempuan kerap dijadikan ujung tom-
bak dalam sistem ekonomi kapitalisme
untuk meraih keuntungan. Profesi mod-
el, seles promotion girl, public relation,
hingga profesi pelobi, hampir senantiasa
diisi oleh perempuan. Ironisnya sebagi-
an profesi mengharuskan penampilan
menarik dengan menggunakan pakaian
terbuka, Kaum perempuan sekadar di-
jadikan umpan serta faktor menarik da-
lam pundi-pundi rupiah.

4. Simpulan
Novel Telembuk karya Kedung Darma
Romansha sebagai salah satu karya
sastra yang mendukung emansipasi per-
empuan dengan gaya bahasa harian ber-
sifat natural. Topik-topik dan tema-tema
diketengahkan di dalam novel ini adalah
secara umum tentang prasangka gender
dan emansipasi perempuan terutama
yang termarginalkan dalam lingkungan.
Hal ini kemudian dijabarkan dengan
rangkaian peristiwa-peristiwa  yang
menimpa Safitri, tokoh utama dalam
cerita yang ditampilkan oleh pengarang,
Selain tokoh Safitri, pengarang juga
menampilkan tokoh-tokoh lain untuk
menggambarkan berbagai peristiwa
yang terjadi. Ada 5 bentuk ketidakadilan
gender pada perempuan yang digam-
barkan dalam novel Telembuk karya Ke-
dung Darma Romansha yakni objektifi-
kasi, eksploitasi pada anak perempuan,
eksploitasi perempuan, kekerasan pub-
lik, kekerasan dalam rumah tangga, dan
marginalisasi.
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